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1 Pendahuluan

Sumberdaya perikenan dan kelautan Indonesia selama ini merupakan rezim “milik bersama™ atau ' common
property regimes"”, yaitu siapapun dapat memanfaatkannva, Pemanfastan sumberdayva perikanan dan
kelautan tersebut dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan yang pesat. Namun penegakan hukum dan
peraturan pengelolannnya masih sangat lemah, sehingga dalam prakteknya kegiatan pemanfaatannya
cenderung tidak terkendali. Keadaan ini bila tidak sepera diantisipasi, dapat menychabkan ternadinya
perebutan sumberdaya atau dikenal sebagai tragedy of common (Hardin 1970). Dalam konteks ini, maka
undang-undang No. 22 Tahun 1999 yang kemudian direvisi menjadi Undang-Undang No 32 Tahun 2004
sangal strategls dan penting untuk didukung serts diimplementasikan sceara konsisten dan konsekuen.
IPcluksanaan undeng-undang ini diharapkan dapat menghindan tragedy of common sebagai akibat dari
Tezum open access lersebut.

Teluk Tomini adalah teluk yang berbatasan langsung dengan tiga wilayah olonomi, yaitu Provinsi Sulawesi
Tengah, Provins1 Gorontalo, dsn Provinsi Sulawes) Utara. Perairan Teluk Tormim dengan panjang gans
panta kurang lebih 1.350 km dan luas sekitar 137.700 km® memiliki potensi sumberdaya ikan lestari
sekitar 590 620 ton per tahun. Besamya produksi perikanan Provins: Sulawesi Tengah baru mencapai
197.640 ton per tahun (33,46%) (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi Tengah 2003).

Di wilayah Provinsi Sulawesi lengah terdapat cmpat kabupaten yang beruda di kawasan pesisir Teluk
Tomini, veitu Kabupaten Pangi Moutong (Parime), Kabupaten Pose, Kabupaten Tojo Una-una dan
Kabupaien Buanggai. Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungsn sementara yang telah dilakukan,
panjany garis pantat Teluk Tomini vang berada di wilaysh Provinst Sulawesi Tengah kurang lebih 775
k. Hal ini berani hahwa Sulawesi Tengah mewilavahi lebih dari 60% Teluk Tomini. Keadaan ini
merupakan gambaran bahwa masyarukut di kawasan Teluk Tomini sebagian besar bermata pencaharian
nelayan.

Sulawesi Tenguh merupakan salah satu provinsi yang mempunyat andil besar dalam pemanfaatan
sumberdaya Xelaotan dan perikanan di Teluk Tomini sekaligus memiliki potensi vang besacr dalam usaha
pemantaatannys  Namun sampal saat i masih banyak permasalahan dan kendala yang dihadapi karena
keterikatan dengan provinsi-provinsi lain yang juga memaniaatkan sumberdaya yang sama Ji Teluk
Tomini Untuk mengatasi permasalahun tersebut lelah dibentuk budun kerjasama pengelolaan Teluk
Towmini antar tiga provinsi, namun demikian dalam pelaksanaannys sampai saat 1 Kerjasama tersebut
belum berjalan., Berdasarkan hal tersebut di atas diharapkan di masa mendatang Provinst Sulawesi Tenguh
dapat menjadi bagiun penting dalam pengelolaan sumberdys kelautan dan perikanan di wilayah Teluk
Tomini.

Tulisen 1m bertujuan untuk mengungkapkan potensi dan permasalahan sumberdaya kelautan dan
perikanan di Provinsi Sulawest Tengah dalam kerangka kerjasams pengelolaan Teluk Tomini. Topik
tulisan yang dapilih tentang kerjasama pengelolaan sumberduys keluutan dan perikanan Teluk Tomini,
hanya merupakan pemikitan keeil dart penulis yang dibesarkan dan mengenyum pendidikan 8D di wilayah
pesisit Teluk Tomini {Desa Malalang-Kota Raya, Kecamatan Tinombo) dan wilayah pesisir pantai barat
{Desu Sioyong, Kecamatan Dampelas Sojol) di Kubupaten Donggala, dan pendidikan SMP dan SMA di
Kota Paln, Sulawes: Tengah. Sumbangan pemikiran keeil ini disampuikan kepada publik, khususnya
Kepada Prof IX. Ir. Daniel R. Monintja yang memasuki masa pensiun, untuk dpadikan kenangan
purtibakii.
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2  Keadaan umum wilayah
2.1 Letak geografis dan adininistrasi

Provinst Suluwesi Tengah secara geografls terletak pada 02°227 Lintang Utara — 0348’ Lintang Selatan
serta pada {19722 — 124°22" Bujur Timnr Secara administrasi Proving Sulawesi Tengah terdiri dari
sembilan wilayah kabupaten dun satu kota. Namun yang berbatasun dengan Teluk Tormini (pesisir pantai)
hanya empat wilayah kabupaten, yang memiliki garis pantai terpanjang dan terluas bila dibandingkan
dengan wilayah Provinsi Sulswesi Utara dan Gorontalo. Adapun luas keempat wilsyah kabupaten yang
berbata~an dengan Teluk Tomini adalah 31.399.05 km®. Luas terbesar adalah Kabupaten Paso sebelum
dimekarkan yaitu 14.433,77 km® {Tabel 1).

Tabel 1. Luaswilayah yang herbatasan dengan Teluk Tumini di Provinsi Sulawesi Tengah, tahua

2002
No. | Kabupaten/kota N Luas (km™) ‘l\m)——'
N Kabupaten Parigi Moutong 1 7.292,58 | 2323
2. Kabupaten Poso 14.433.77 | Tas97 |
3. Kabupaten Tojo URa Una o T
4. Kabupaten Banggai 1T 9.672,70 30,81 |
B Jumlah 31.399.03 100,00

Sumber : Kantor BPS Provinsi Sulawesi Tengah (2002)

22 Kependudukan

Berdusarkan data dari Biroe Pusat Statistik (Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Angka tahun 2002}, jumlah
Eenduduk di wiluyah kubupafen yang berbatasan dengan Teluk Tomini adalah 830.921jiwa Sebagian

esar penduduk térscbut berlempat tinggal di Kabupaten Parigi Moutong yaitu sebanyak 326.438 jiwa
Tingkal kepadatan penduduk rata-rata 30 jiwa/km® denpan Ungkat kepadatan terbesar terdupat di
Kubupaten Parigi Moutong yaitu 45 jiwa/km’ (Tabel 2).

Tabel 2, Jumlah penduduk kabupaten yang berbatasan dengan Teluk Tominij di Provinsi Sulawesi
Tengah pada tahun 2002

No. | Kabupaten/kota Luas (km? Penduduk | Kepadatun
(k) (jiwa) (jiwa/km2)
1. | Kabupaten Parigi Moutong 729258 326.438 43
2. Kabupﬁ Poso
| _ | 1443377 232.765 16
3. Kabupaten Toje Una Una
‘ 4. | Kabupaten Banggai 1 967270 27125 28
[ Jumlah/rata-raia 31 399,05 §30.028 0

Sumber : BPS Provins Sulawesi Tengah (2002)
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3 Potensi dan permasalahan sumber daya kelautan dan perikanan
3.1 Perikanan tangkap

Secaru geografis wilayah Tel UK Tomuimi merupakan daerah vang potensial, karena perairan ini memiliki
potens: daerah penangkapan ikan seluas 5.295.144 ha, budidaya laut seluas 6.070.202 ha. Pengembangan
budidaya rasnput laut dan kerapu dengan menggunakan kerumba jaring apung scluas 374 832 ha, belum
termasuk budidaya tambak dan pengemhangan wisata bahari (Dinas Perikanan dan Kelsutan Provinsi
Sulawesi Tengah 203).

Berdusurkan hasil surve; lapangar. diketahui bahwa dueruh penangkapan ikan di Teluk Tomini relutif dekut
dengon puns pantal Kegiatan penangkapan ikan dilakukan dalam satu hari top (ene day fishing)
menggunakan teknologi sederhana, Dengan tingkat teknolog: penangkapan yang relatif sederhana tersebut,
petensi sumberdaya ikun vang besar di TEluK Tomuns belum dikelola secara optimal. Tingkat pemantaatan
heherapa jenis ikan di kawasan Teluk Tomini disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Tingkat pemanfaatan beberapa jenisikan di kawasan Teluk Temini

B WP Teluk Tornini
No. | Jenis Sumberdaya kan Potensi Pemanfuatan %
{lon/tahun) (ton/tahun)
|1 | Pelugis besar 106.510 37.460 3717 |
2 | Pelapss kecil 379.440 i 119.430 31,48
3 kan demersal 28 840 32 140 36,18
4 Udang penaeid 900 1.110 12,30
5 [ Ikan karang konsumsi \ 12.500 4.630 37,04
6 | Lobster | 300 20 0,67
7 | Cumi-cumi 7.130 2.860 4011
Jumlah 595.620 197.650 33,18

Sumber Bappeda Sulawesi Tengah (2002)

Secars keseluruhan armada perikanan di Provinsi Sulawesi Tengah didominasi oleh armada perahu tunpa
motor dan perahu motor tempel berukuran di buwsh 5 GT, kemudian diikuti oleh armada kapal motor
berukuran 5-30 GT dan 20-30 GT. Darl sebaran armada tersebut, perahu motor tempel <5 GT lebih
terpusat di Kabupaten Donggala {Tabel 4).

Hasil tangkapun total vang didaratkan di Teluk Tomini Provinsi Sulawesi Tengah dalam satu dekade
terakhir memperlihatkan kenaikan hampir dua kali lipat, yakni dari 13.275 ton pada tahun 1990 menjadi
27021 ton pada tahun 2000. Selain itu dulum kuwrun waktu yang m a kenaikan hasil tangkupun
berlangsung setiap tahun, meskipun variast yang cukuy besar ditunjukkan oleh hasil tangkapan per jenis
alat penangkup tkan per tahun (Tahrl 5).

Nart sejumish delapan jenis alat penangkap ikun yang ada, secara rata-rata bagan perahu merupakan
kontributor terbesar terhadap total husil tangkapan. Selanjutnya secura berturul-turut ditkuti oleh encireling
gilinet, payang, set gillnet, dan pukat cincin.
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Tabel 4. Jenis armada penangkapan ikan di wilayah Sulawesi Tengah

Jenis dan ukuran
Kabupaten | Jumlah | Perahu papan TL Kapal motor (GT)
jukung | kecil | sedang | besar tﬁ;ﬂ 05 [ 5 [ 10- T -
10 20 i
Donggala 11,868 | 7.584 [ 1252 | 1402 | 270 1.135 1501 75 1 0 0|
Poso imil | 1574 253 0 0 1.155 91 26 4 0
Banggal 6946 | 3122 | 1524 781 87 1.392 40 0 1] 0
BT_ul Toll- 4,313 1.836 | 1.654 613 0 185 21 0 0 1]
o
Jurlnlah 26.148] 1a.116 | 4687 | 2.796 | 357 3867 220 | 101 4 0
* Sumbeér T Dimas Perikanan dan Kelautan Provinsi Shlawes( Tengah (2002) o

Tahel 5. Produksi hasi| tangkapan yang didaratkan menurut jenis slat tangkap

| Hasil Tangkuapan Hasi} tangkapan yung dhdaratkan
1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | ‘ert
| Payang 3926 | 4076 | 4143 | 1.233 | 3.287 | 3694 | 5.013 | 305
| Pukal tincin 867 | 1784 | 2692 | 3163 | 2.845 | 4.241 | 4871 | 2206
| Drift gilnet 12445 1 1715 | 1662 | 1.866 | 1528 | 1052 | 1.011 | 1.647
Encircling gilnet 3355 | 4425 4783 | 5262 5092 5.005 5.345 | 3.202
S gilnet 2603 | 2449 | 2255 | 2.542 2543 3.027 | 3233 | 2809
Bagan tancap 155 163 336 376 353 275 293 227
Bugan perahu 3506 | 3987 | 3280 | 3.680 | 4859 | 4921 | 525 | 4.102
TumnTah 17931 | 19.088 | | 22.119 | 22505 | 25.214 | 27.021

Sumber . Dinas Fenkanan dan Kelautan Proving Sulawest Tengah (2001)

3.2 Perikanan budidaya

Jumlsh rumah tangga perikanan budidaya sebanyuak 3.733 RTP dan perairan umum sebanyak 446 RTP.
Kegiatan budidaya cukup menyokong sektor kelautan dan perikanan di Provinsi Sulawesi Tengah, Hal ini
disebabkan Karena areal pertambukan yang cukup luas terdapat di sepanjang pantal Teluk Tomni.,

3.3 Industri pengolahan

Provins Sulawes: Tengah dengan hasil perikanan tangkap vang didominasi oleh ikan pelagis besur dan
ikan pelagis kecil, memiliki peluang yang cukup besar untuk pengembangan industri pengolahan untuk
meaghasiikan produk olahan ikan kalengan.  Industn pengolahan ini sangat prospekif untuk
dikembangkan di Kota Poso, Luwuk dan Parime.
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3.4 Wisata bahari

Keindahan alam laut Teluk Tomini dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan daerah Provinsi
Sulswest Tengah melaln pengembangan wisata bahari. Pengembangan ini  dilakukan dengan
mengpalakkan potensi pesisir dan lautan sebagat kawasan wisata bahari. Daerah vang telah menjadi tujuan
wisata bahar di Teluk Tomini adalah Pulau Togian di Kabupaten Bangpai. Sclama ini para wisatawan
yang datang ke Pulau Togian tidak langsung datang ke Provinsi Sulawes: Tengah, namun melaui paket-
paket wisata yang diusahakan oleh Provins Sulawest Utara. Hal ini disebabkan karena ketersediaan sarana
vang Kurang memadai. Uniuk itu perlu diperhatikan oleh pemerintah dacrah Sulawesi Tengah dalam hal
peningkatan pelayanan berups penyediaan sarana dan prasarana wisata yang lebih lengkap agar wisatawan
datang langsung ke Sulawesi Tengah. Selain itu keindahan pantai serta adanya pulau-pulau kecil yang
terdapat di Teluk Tomini merupakan potensi yang sangat besaz unluk dikembangkan menjadi obyek wisata
dan nantinya diharapkan dapat meningkatkan PAD scrta kesejahleraan masyarakat ¢i sepanjang pesisir
Teluk Tomint

3.5 Permasalahan

Permasalahan vang mulai timbul dalam pengelolazn sumberdaya kelautan dan perikanan di Teluk Tomini
saat ind harus scgera direspon dengan baik. Hal ini bila tidak dilakukan, maka akan menjadi konflik yang
menghambat bahkan menggagalkan kelanjutan dun pelaksanaan pengelolaan swinberdaya Kelautan dan
penkanan tersebut, Isu wlama penmnasalahan vang mulai berkembang yaitu adanve konllik intern antura
Pemmenintah Provinsi Gorontalo dan Provins: Sulawes: Tengah tentsng pencntuan pusat kegiatan kelautan
dan perikanan. Provinsi Gorontalo mengklaim lebih siap dari segi infrastruktur (sarana dan prasarana),
scdangkan Provinsi Sulawesi Tengah mempunyai wilavah perairan vang lebih luas (Kelvrsediaan
sumberdaya kelautan dan perikanan lebih besar), sementara Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara cenderung
Icbih fleksibel karena di provinsi tersebut sektor kelautan dan perikanan lebih maje dan sudsh eksis.
Selama ini produksi perikanan dari Sulawesi Tenpah, Gorontalo bahkan Maluku dan Papua masuk ke
Pelabuhan Bitung di Sulawesi Utara.

Konilik intern mi juga terjadi dalam hal pembagian hasil usaha perikanan tangkap, Hal ini dikarenakan
nelayan dalam menangkap jkan tidak mengenal lokasi penangkapan sementara itu pendaratan ikan tidak
dilakukan di lempat nelayan tersebut bermukim (home base). Karenas kondisi ini1, kedua propinsi tlersebut
mengunggap berhak atas hasil usaha penanpgkapan ikan

Pemernntah Provinsi Sulawesi Tengah sejak ditandatanganinya naskah kesepakatan kerjasarma padu tingkat
kisbupaten/kota, telah membangun Kantor Sekreturiat Badan Kerjasama Pengelolaan Teluk Tomini. Kantor
sekretasiat tersebut berlokasi di Kota Palu. Namun dari hasi] survei lapangan Kantor sekretanat tersebut
belum berfungsi. Pembanpunan sarana dan prasarana juga telah dilaksanakan seperti pembangunan TPI
maupun PPl < Kabupaten Parigi Moutong, Poso, dan Banggai.

Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara  serta hasil analisis, penvebeb umbulnys kontlik
pemantaatan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan di Teluk Tomini antara lain;

(1) Kualhitas dan kuaniitas sumberdaya manusta di tingkat nelayan mavpun di tingkat instansi terkait
masih sangat rendah,

(2) Terbatasnya sarana dan prasarand pendukung,

{3} Rendahnva kesadaran masyarakal dalam memantaatkan sumberdaya kelautan dan perikanan
secary Jestari,

(d) Fishing ground vang semakin jauh mempengaruhi biaya operasional dan berdampak pada nilai
jual ikan.

(3 JSarana penangkapan 1kun skala Kecil belum dapat menunjang mutu hasil tangkapan.

(6) Jarmgan informast posisikan, stok, harga serta intormasi laitnya yang sungst lerbalas

{7) ).cmahnya modal usaha yang dumuliki nelayan tradisional schingga sulit untuk meningkatkan
usahanya.

{8) Tidak adanvy penegakan hukum bagi pelanggar ketentuan yung ads.

(4 Kurangnya Jula dan informasi mengenat sumberdaya kelautan dan perikanan.

(10} Lemahnya hubungan kelemhagasan antar mslansa schingga senng terjadi turapang tindih
kebitakan pengelolaan.
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(1) Kurangnya kootdinasi dalam pelaksanann suatu kegriatan tekais.
(12) Belutn efektifnya alur pelavaran gang telah ditetspkan, schingga nelayan tradisonal wnakin

terpuruk

(13) Belwmn adanya kesepakatan pengelolaan antar previnsi yang berhadapan langsung dengan Leluk

Tomin.

Permasalaban vang dihadapi oleh Provinsi Sulawesi Tengah dalam vpaya pemanfuatan dun pengeloluwin
sumnberdaya kelautun dan perikanan Teluk Tomini antaru (uin:

(n

(2)

4

(3)
(6)

)

Masih rendahnyas kualitas sumberdaya manusia vang memiliki kemampuan dalam upaya
pemantaatan dan pengelolaan perairan Teluk Tomini

Masyarakat nelayan Sulawesi Tengah sebagian besar merupakan nelayan tradisional

Rendahnya tingkat adopsi metode daa teknologi penangkapan ikan oleh nelayan, Hal mi tertihat
dari peralutan penangkapsn ikan yang digunakan masih termasuk dalam kategori teknolagl
sederhuna Alat tangkap yang digunakan adalah pancing ulur (hand line), janng insang (gillner),
payang dan bagan (lifinet) serta sebagian kecil menggunakan purse seine.

Masih rendahnya kemampuan permodalan masyarakat nelayan Sulawesi Tengah menyebubkan
nelayan tidak bisa mengembangkan usaha penangkapan jkan dengan armads penangkapan yany
lebih besar dan penggunaan teknologi tinggi  Dengan urmada penangkapan yang lebih besar dan
teknologr tinggi diharapkan neluyan dapat mencapai ducrah penangkapan yang lebih jauh dan
dapat menampung hasil tangkapan yang lebih bunyak

Betum terbukanya peluang pasar untuk produk-produk perikanan di Provinsi Sulawesi Tengah.
Sermg terjudinya  konflik-konflik internal antar nelayan dalam hal pemanfaatan daerah
penangkapan (fishing ground) dari musing-masing alai tangkap, baik yang dimiliki oleh nelayan
lokal maupun nelayan pendatang.

Maraknya kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan bahun beracun dan bahan peledak

olch kelompok masyarakat nelayan yung tidek bertanggung jawab menvebabkan kerusakan
hngkungan peraran dan habitat terumbu karang yang ada di perairan Teluk Tonuini.

4 Analisis SWOT pengelolaan kawasan Teluk Tomini

Uraian mengenai kondisi potensi dan permasalahan sumberdaya kelautan dan perikanan Provinsi Sulawes:
Tengah merupakun rujukan utama dalam mencanangkan stralegi pengelolaan Teluk Tomini, Terdapat dua
hal utama yang perlu diperhutikan dalam penyusunan strategi ini, yaitu faktor intemal dun eksternal
Faktor internal adalah fuktor vang mendukung etau menghambat pelaksanaan kegiatan kerjasama
pengelolaan Teluk Towmwni  Faktor ekstemal adaluh beberapa fakior baik vang mendukung atau
menghambatl kegiatan kerjasama pengelolaun Teluk Tomini  Analisis SVOT (sfrength, weakness.
apportunity, threar) untuk wilayah Teluk Tomini clapat dijabarkan sebagai herikut

Daftar kekuatan (strength) terdiri dari

(1)
(2)
(3
(4)
(3
(&)
'
{8)

76

Lokas: strategis dan aksesibilitay tinggi (internasional dun nasional)
Kawasan andalan laut (RTRW nasional)
Ketersediaan sumberdaya Kelautan dan pecikanan cukup besar
Kondisi lingkungan retatif baik
Keindahan alam dan keanekaragaman sumberdaya hayati tinggi
Dukungan ketersedinan prasarana listeik, air bersih dan welckomunikasi
Peningkatan pertumbuhan ekonomi
Kerjasuma dalam pengelolaan yang didukung dengan:
1. Kesepakatan pemerintsh provinsi - kabupaten/ kotu wilavah perbatasan
b, Kerjusama eksisting {(tradisional) suduh ada
¢.  Dukunpan darni selureh stokeholder




d.  Rancangan Kcppres untuk Badan Otorita sudah ada
¢, Rencana strategis 4an joint proposal kegiatan sudah ada,

Daflar kelemahan (weakmess) terdiri dari:

(1) Potensi kouflik cukup besar (UU otonomi dan euforia kedaerahan)
(2} Pemanfaatan sumberdaya belum optimal
{31 Kuantitus dan kualitas sumberdaya manusia dan permodalan masih rendah
(4) Tinghat ukurasi data rendah, menyulitkan dalam perencanaan
(5} Sentra perkanan kurang didukung oleh jaringan prasarana listrik, air bersih dan telekomunikasi
serta [urnpgan jalan dan sarana transportasi yang memadai
(6) Biaya transportasi masih timggn
17) Kemjusama dalam pengelalaan .
a  Kesepukatan belum disosialisasikan
b.  Pemcrintah provinsi, kabupaten/kota kurang aktif
¢ Ketdaksepahaman antara pemerintah Provinsi Gorentalo dan Sulawesi Tengah
. Isi rancangan Keppres rmasih umum dan belum disetujui badun legislatif
¢.  Rencapa strutegis menggunakan pendekatun top down
f.  Rencana strategis kurang disosialisusikan

Daflar peluang (opportunity) terdiri dari.

(1) Pasar luar negeri (ekspor) dun dalam negeri untuk produk-produk perikanan
(2) Investasi di bidang perikanan tangkap melalu mvestor (UU Nu. 25/1949)
(3) Pengembangan budidaya laut

{4) Pengembangan pariwisata bahari

(5) Pengembangan industri pengolahan hasil perikanan

(6) Pengembangan riset kelautan dan perikanan

(7) Optimalisasi PAD dengan pengelolaan SDA (W No 22 & 25/199%)

(8) Paket pinjaman Tuar negeri untuk investasi prasarana (U No. 25/1959)
(9) Pengembangan kawasan strategis bary.

Daltar ancaman (threat) terdiri dari:

{1) Konfhk batas dan kewenangan wilayah (UTJ olonomi dan euforia kedacrahan)
2} Illegalfishing

(3} Degradasi sumberdava lingkungan

{41 Kegagalan dalam implementasi program,

5 Penutup

Potensi sumberidava Kelautan dan penkanan Teluk Tomini vang begitu besar hendaknya dapat dikelolu
seeara bpak umtuk kesejuhteraan masvarakat dun peningkatan pendapatan dsersh  Dibalik potensi yang
besar lersebut tersimpan berbagal macam permausalehan yang dihadapi khususnya dalam hai kerjasama
pengelolain Feluk Tomim yang harus disikapi secara arif dan tijaksana agar tidak terjudi konflik
pemnanfuatin anlara bga wilsvah provins: yang herhadapan langsung dengan Teluk ‘Tomini. Potensi dan
permasulahan sumberdayi kelautan dan perkanan yang dimihki Sulawesi Tengih dapat dijadikan sebagai
kekuatan dan peluang dalum kerangka kenjasama pengelolaan Teluk Tomind secura berkelanjutan,
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